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A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam sistem pendidikan secara global maupun nasional. Revolusi industri 4.0 dan perkembangan menuju society 5.0 menuntut dunia pendidikan untuk melakukan penyesuaian secara menyeluruh, baik dari aspek kebijakan, kurikulum, sumber daya manusia, maupun proses pembelajaran. Pendidikan tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. Dalam konteks ini, mutu pembelajaran menjadi isu sentral yang harus mendapat perhatian serius dari seluruh pemangku kepentingan pendidikan.
Di Indonesia, komitmen pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan di era digital tercermin dalam berbagai kebijakan dan regulasi. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru merupakan pendidik profesional yang memiliki peran strategis dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru diwajibkan memiliki empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Keempat kompetensi tersebut menjadi landasan utama bagi guru dalam melaksanakan tugasnya secara profesional dan bermutu. Seiring dengan perkembangan teknologi digital, kompetensi tersebut dituntut untuk terus dikembangkan dan disesuaikan dengan tuntutan zaman.
Selain itu, kebijakan Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh pemerintah menekankan fleksibilitas pembelajaran, penguatan karakter, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana pendukung pembelajaran. Transformasi digital pendidikan diarahkan pada pengembangan ekosistem pembelajaran digital yang mencakup penyediaan platform pembelajaran, digitalisasi sumber belajar, serta peningkatan literasi dan kompetensi digital guru. Kebijakan ini menunjukkan bahwa pemerintah menyadari pentingnya peran guru sebagai ujung tombak implementasi pembelajaran digital di sekolah.
Namun demikian, tantangan dalam implementasi kebijakan tersebut tidaklah sederhana. Perbedaan kondisi geografis, sosial, dan ekonomi antarwilayah menyebabkan kesiapan satuan pendidikan dalam menerapkan pembelajaran digital menjadi tidak merata. Ketersediaan infrastruktur teknologi, akses internet, serta dukungan anggaran menjadi faktor penentu keberhasilan transformasi digital pendidikan. Di sisi lain, kesiapan sumber daya manusia, khususnya guru, menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan kebijakan tersebut dalam meningkatkan mutu pembelajaran.
Guru di era digital dihadapkan pada tuntutan untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Mereka tidak hanya dituntut untuk menguasai perangkat dan aplikasi digital, tetapi juga mampu mengintegrasikannya secara pedagogis dalam pembelajaran. Hal ini menuntut adanya dukungan manajemen sekolah yang mampu merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi pengembangan kompetensi guru secara sistematis. Tanpa manajemen yang efektif, kebijakan dan program peningkatan mutu pembelajaran di era digital berpotensi tidak mencapai hasil yang diharapkan.
Konsep manajemen merupakan landasan yang sangat penting dalam memahami upaya optimalisasi kompetensi guru di satuan pendidikan. Meskipun teori manajemen klasik dikemukakan oleh George R. Terry, relevansi konsep tersebut tetap kuat hingga saat ini dan banyak digunakan sebagai kerangka analisis dalam penelitian pendidikan modern. Menurut Terry, manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri atas fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan atau pengarahan (actuating), dan pengawasan (controlling) yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
Dalam konteks pendidikan abad ke-21, para ahli manajemen dan pendidikan menegaskan bahwa fungsi-fungsi manajemen tersebut tetap relevan, terutama dalam pengelolaan sumber daya manusia pendidikan. Bush (2020) menyatakan bahwa manajemen pendidikan yang efektif sangat bergantung pada kemampuan pemimpin sekolah dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen secara adaptif terhadap perubahan lingkungan, termasuk perubahan yang disebabkan oleh perkembangan teknologi digital. Guru sebagai aktor utama pembelajaran perlu dikelola melalui sistem manajemen yang terencana dan berorientasi pada peningkatan kompetensi profesional.
Fungsi perencanaan (planning) dalam manajemen optimalisasi kompetensi guru mencakup kegiatan analisis kebutuhan, penetapan tujuan pengembangan profesional, serta perancangan program peningkatan kompetensi yang relevan dengan tuntutan pembelajaran digital. Darling-Hammond, Hyler, dan Gardner (2020) menegaskan bahwa perencanaan pengembangan profesional guru yang efektif harus berbasis pada kebutuhan nyata guru dan berorientasi pada peningkatan kualitas praktik pembelajaran. Dalam konteks era digital, perencanaan tersebut harus mengakomodasi penguatan literasi digital, pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta pengembangan pedagogi digital yang berpusat pada peserta didik.
Fungsi pengorganisasian (organizing) menurut perspektif manajemen modern berkaitan dengan pengelolaan struktur, sumber daya, dan kolaborasi antarindividu dalam organisasi pendidikan. Fullan (2021) menekankan bahwa pengorganisasian dalam pengembangan kompetensi guru harus mendorong terbentuknya komunitas belajar profesional (professional learning communities) yang memungkinkan guru saling berbagi praktik baik dan berinovasi dalam pembelajaran. Dalam kerangka ini, fungsi organizing menurut G. R. Terry menjadi sarana strategis untuk menciptakan sinergi antarwarga sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di era digital.
Fungsi pelaksanaan atau pengarahan (actuating) merupakan tahap krusial dalam manajemen karena berkaitan langsung dengan implementasi program pengembangan kompetensi guru. Menurut Robinson (2020), keberhasilan pelaksanaan pengembangan profesional guru sangat ditentukan oleh kepemimpinan instruksional kepala sekolah yang mampu memotivasi, membimbing, dan mendampingi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran inovatif berbasis teknologi. Dalam era digital, fungsi actuating juga mencakup upaya mendorong perubahan mindset guru agar lebih terbuka terhadap inovasi dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
Fungsi pengawasan (controlling) berperan untuk memastikan bahwa pelaksanaan program pengembangan kompetensi guru berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut OECD (2021), sistem monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan sangat penting untuk menilai efektivitas pengembangan profesional guru serta dampaknya terhadap mutu pembelajaran. Pengawasan yang bersifat konstruktif dan reflektif akan membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus menjadi dasar perbaikan program pengembangan kompetensi di tahap perencanaan berikutnya.
Dengan demikian, fungsi-fungsi manajemen menurut G. R. Terry (planning, organizing, actuating, dan controlling) yang diperkaya dengan pandangan para ahli memberikan kerangka konseptual yang komprehensif dan kontekstual dalam mengkaji manajemen optimalisasi kompetensi guru. Kerangka ini menjadi landasan teoretis yang kuat bagi penelitian kualitatif untuk menganalisis secara mendalam bagaimana praktik manajemen sekolah berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru dan mutu pembelajaran di era digital.
Meskipun kebijakan dan konsep teoretis mengenai pengembangan kompetensi guru telah dirumuskan secara komprehensif oleh pemerintah dan para ahli pendidikan, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup signifikan antara kebijakan, teori, dan praktik. Kesenjangan ini menjadi persoalan penting karena berimplikasi langsung terhadap mutu pembelajaran dan keberhasilan transformasi digital pendidikan. Idealitas kebijakan dan teori sering kali belum sepenuhnya terimplementasi secara optimal dalam praktik pembelajaran sehari-hari di sekolah.
Dari sisi kebijakan, pemerintah telah menetapkan berbagai regulasi dan program strategis yang bertujuan meningkatkan kompetensi guru dan mutu pembelajaran di era digital. Kebijakan Merdeka Belajar, digitalisasi sekolah, serta penguatan kompetensi guru melalui berbagai pelatihan dan platform pembelajaran digital merupakan contoh nyata komitmen pemerintah dalam mendorong transformasi pendidikan. Namun, dalam praktiknya, implementasi kebijakan tersebut menghadapi berbagai tantangan struktural dan kontekstual. Tidak semua satuan pendidikan memiliki kesiapan yang sama dalam mengadopsi kebijakan tersebut, baik dari segi infrastruktur, sumber daya manusia, maupun dukungan manajerial.
Kesenjangan ini terlihat jelas dalam pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. Secara ideal, teknologi digital diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Namun, di banyak sekolah, teknologi masih dimanfaatkan secara terbatas, misalnya hanya sebagai alat bantu presentasi atau administrasi pembelajaran. Integrasi teknologi secara pedagogis, seperti penggunaan platform pembelajaran daring untuk diskusi, penilaian autentik, dan pembelajaran berbasis proyek, belum sepenuhnya terlaksana. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan digitalisasi pembelajaran belum sepenuhnya diinternalisasi dan diterjemahkan ke dalam praktik pembelajaran yang bermakna.
Dari perspektif teoretis, berbagai konsep manajemen pendidikan dan pengembangan kompetensi guru menekankan pentingnya pendekatan yang sistematis, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan. Teori manajemen G. R. Terry, misalnya, menekankan pentingnya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang terintegrasi dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks pengembangan kompetensi guru, teori-teori tersebut menggarisbawahi perlunya analisis kebutuhan, pelaksanaan pelatihan yang relevan, pendampingan berkelanjutan, serta evaluasi yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Namun, dalam praktik manajemen sekolah, penerapan fungsi-fungsi manajemen tersebut sering kali belum berjalan secara optimal.
Program pelatihan guru di banyak sekolah masih bersifat insidental, formalitas, dan belum sepenuhnya berbasis pada kebutuhan nyata guru. Pelatihan sering kali dilaksanakan untuk memenuhi tuntutan administratif atau program tertentu, tanpa diikuti dengan pendampingan dan tindak lanjut yang memadai. Akibatnya, dampak pelatihan terhadap perubahan praktik pembelajaran guru menjadi kurang signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa prinsip pengembangan profesional berkelanjutan yang ditekankan dalam teori belum sepenuhnya diterapkan dalam praktik.
Selain itu, kesenjangan juga terlihat dalam pelaksanaan supervisi akademik. Secara teoretis, supervisi akademik dipandang sebagai instrumen penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kompetensi guru melalui pembinaan, refleksi, dan umpan balik konstruktif. Namun, dalam praktiknya, supervisi akademik di beberapa sekolah masih bersifat administratif dan berorientasi pada pemenuhan dokumen, bukan pada peningkatan kualitas proses pembelajaran, khususnya pembelajaran digital. Hal ini menyebabkan supervisi belum berfungsi secara optimal sebagai sarana pengembangan kompetensi guru.
Faktor keterbatasan sarana prasarana, beban kerja guru, minimnya pendampingan, serta budaya sekolah yang belum sepenuhnya mendukung inovasi menjadi faktor-faktor yang memperlebar jarak antara idealitas dan realitas. Di sisi lain, peran manajemen sekolah, khususnya kepemimpinan kepala sekolah, sangat menentukan dalam menjembatani kesenjangan tersebut. Kepala sekolah yang mampu menerapkan prinsip-prinsip manajemen secara efektif akan lebih mampu menerjemahkan kebijakan dan teori ke dalam praktik nyata di sekolah.
Dengan demikian, kesenjangan antara kebijakan, teori, dan praktik di lapangan merupakan permasalahan yang kompleks dan krusial dalam upaya optimalisasi kompetensi guru dan peningkatan mutu pembelajaran di era digital. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa keberhasilan kebijakan dan teori sangat bergantung pada kualitas manajemen dan konteks implementasinya di sekolah. Oleh karena itu, penelitian kualitatif ini menjadi penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana kesenjangan tersebut terjadi, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam menjembatani kesenjangan antara kebijakan, teori, dan praktik pembelajaran di lapangan.
optimalisasi kompetensi guru di era digital bersifat kompleks dan multidimensional karena melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan, baik dari sisi manajerial, struktural, kultural, maupun individual. Permasalahan ini tidak dapat dipahami secara parsial, melainkan perlu dianalisis secara komprehensif agar upaya peningkatan kompetensi guru dan mutu pembelajaran dapat dilakukan secara tepat sasaran dan berkelanjutan.
Dari aspek manajerial, perencanaan pengembangan kompetensi guru sering kali belum dilakukan secara sistematis dan berorientasi jangka panjang. Di banyak satuan pendidikan, perencanaan pengembangan kompetensi guru masih bersifat reaktif dan administratif, misalnya hanya menyesuaikan dengan program atau instruksi dari atasan tanpa didasarkan pada analisis kebutuhan nyata guru. Akibatnya, program pengembangan kompetensi yang dirancang belum sepenuhnya relevan dengan tantangan pembelajaran digital yang dihadapi guru di kelas. Padahal, dalam konteks manajemen pendidikan, perencanaan yang berbasis kebutuhan dan data empiris merupakan kunci keberhasilan pengembangan sumber daya manusia pendidikan.
Selain perencanaan, aspek pengorganisasian sumber daya juga menjadi akar permasalahan yang signifikan. Pengorganisasian waktu, anggaran, dan sarana prasarana untuk pengembangan kompetensi guru sering kali belum optimal. Keterbatasan anggaran pendidikan di tingkat sekolah berdampak pada terbatasnya kesempatan guru untuk mengikuti pelatihan yang berkualitas dan berkelanjutan. Di sisi lain, pengaturan waktu yang belum fleksibel menyebabkan guru kesulitan mengikuti kegiatan pengembangan profesional karena harus berbagi dengan beban tugas administratif dan beban mengajar yang cukup tinggi. Sarana dan prasarana pendukung pembelajaran digital, seperti perangkat teknologi dan akses internet, juga belum merata, sehingga menghambat upaya peningkatan kompetensi digital guru.
Pada aspek pelaksanaan, program pengembangan kompetensi guru menghadapi berbagai kendala teknis dan nonteknis. Keterbatasan akses terhadap pelatihan yang relevan, kurangnya pendampingan pascapelatihan, serta minimnya mekanisme tindak lanjut menyebabkan hasil pelatihan tidak selalu berdampak langsung pada perubahan praktik pembelajaran. Banyak guru yang telah mengikuti pelatihan teknologi pembelajaran, namun belum mampu mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh secara optimal di kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pengembangan kompetensi guru belum sepenuhnya terintegrasi dengan praktik pembelajaran sehari-hari.
Dari aspek struktural, sistem birokrasi pendidikan yang cenderung hierarkis dan administratif turut memengaruhi optimalisasi kompetensi guru. Kebijakan pengembangan kompetensi guru sering kali bersifat top-down dan kurang mempertimbangkan konteks serta kebutuhan spesifik sekolah dan guru. Akibatnya, sekolah memiliki ruang yang terbatas untuk mengembangkan inovasi dan strategi pengembangan kompetensi guru yang kontekstual. Struktur organisasi sekolah yang belum sepenuhnya mendukung kolaborasi dan pembelajaran bersama juga menjadi faktor penghambat dalam pengembangan kompetensi guru secara kolektif.
Dari aspek kultural, resistensi terhadap perubahan menjadi salah satu akar permasalahan yang cukup dominan. Tidak semua guru memiliki kesiapan mental dan motivasi yang sama dalam menghadapi perubahan, khususnya perubahan yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi digital. Sebagian guru masih merasa nyaman dengan pola pembelajaran konvensional dan memandang teknologi sebagai beban tambahan, bukan sebagai alat pendukung pembelajaran. Budaya sekolah yang belum sepenuhnya mendukung inovasi dan pembelajaran sepanjang hayat turut memperkuat resistensi tersebut.
Selain itu, faktor individual guru juga berperan dalam optimalisasi kompetensi. Perbedaan latar belakang pendidikan, usia, pengalaman mengajar, serta tingkat literasi digital memengaruhi kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi pembelajaran. Guru yang memiliki kemampuan digital rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti perkembangan teknologi, sehingga membutuhkan pendampingan yang lebih intensif. Tanpa dukungan yang memadai, perbedaan kemampuan ini dapat memperlebar kesenjangan kompetensi antar guru.
Kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor penentu dalam mengatasi berbagai akar permasalahan tersebut. Kepala sekolah yang memiliki visi dan komitmen terhadap pengembangan kompetensi guru akan berupaya menciptakan iklim sekolah yang kondusif bagi pembelajaran dan inovasi. Melalui kepemimpinan yang partisipatif dan kolaboratif, kepala sekolah dapat mendorong guru untuk terlibat aktif dalam kegiatan pengembangan profesional, memfasilitasi berbagi praktik baik, serta memberikan dukungan dan apresiasi terhadap upaya peningkatan kompetensi guru.
Dengan demikian, akar permasalahan dalam optimalisasi kompetensi guru di era digital tidak hanya terletak pada keterbatasan individu guru, tetapi juga pada sistem manajemen, struktur organisasi, dan budaya sekolah secara keseluruhan. Pemahaman yang mendalam terhadap akar permasalahan ini menjadi sangat penting sebagai dasar dalam merumuskan strategi dan kebijakan yang efektif untuk meningkatkan kompetensi guru dan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.
Mutu pembelajaran merupakan indikator utama keberhasilan proses pendidikan. Pembelajaran yang bermutu ditandai dengan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik, serta mampu mengembangkan potensi kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Di era digital, mutu pembelajaran juga ditandai dengan pemanfaatan teknologi secara efektif untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kompetensi guru dan kualitas manajemen sekolah memiliki keterkaitan erat dengan mutu pembelajaran, khususnya dalam konteks pembelajaran digital. Penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana digital, tetapi juga oleh bagaimana sekolah mengelola pengembangan kompetensi guru secara terencana dan berkelanjutan.
Salah satu penelitian terdahulu yang relevan dan terbaru dilakukan oleh Sari, Wahyudin, dan Prasetyo (2023) dalam studi kualitatif mengenai manajemen pengembangan kompetensi guru di sekolah dasar pada era transformasi digital. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan partisipatif berperan penting dalam mendorong guru untuk meningkatkan kompetensi digitalnya. Penelitian ini menemukan bahwa perencanaan pengembangan kompetensi guru yang berbasis kebutuhan, pelaksanaan pelatihan yang disertai pendampingan, serta supervisi akademik yang berorientasi pada praktik pembelajaran digital mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara signifikan. Namun demikian, penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa optimalisasi kompetensi guru masih menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu, beban administratif guru, serta perbedaan tingkat kesiapan dan literasi digital antar guru.
Temuan penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena menegaskan pentingnya fungsi manajemen sekolah dalam pengembangan kompetensi guru. Meskipun demikian, penelitian Sari et al. (2023) masih berfokus pada implementasi program pengembangan kompetensi dan belum mengkaji secara mendalam keseluruhan proses manajemen optimalisasi kompetensi guru yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian secara terpadu. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki posisi strategis untuk melengkapi dan memperdalam temuan penelitian terdahulu dengan mengkaji proses manajemen optimalisasi kompetensi guru secara komprehensif dalam konteks sekolah yang spesifik, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan mutu pembelajaran di era digita
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Bagan di atas menggambarkan kerangka konseptual mengenai manajemen kompetensi guru yang menjadi fokus utama dalam peningkatan mutu pembelajaran di era digital. Komponen-komponen dalam bagan ini saling berkaitan dan membentuk suatu sistem manajerial yang terstruktur, dimulai dari input, proses manajemen, hingga menghasilkan output dan outcome yang diharapkan.
a. Raw Input
Input dalam penelitian ini adalah murid (murid) sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Karakteristik murid, baik dari segi kemampuan akademik, literasi digital, maupun latar belakang sosial budaya, menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas penerapan manajemen optimalisasi kompetensi guru. Murid di era digital dihadapkan pada akses informasi yang luas dan beragam, sehingga membutuhkan bimbingan guru yang kompeten untuk mengarahkan proses belajar secara kritis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pemahaman terhadap karakteristik murid menjadi dasar penting dalam merancang strategi pembelajaran yang relevan dan bermutu.
b. Instrumental Input
Instrumental input dalam penelitian ini mencakup kebijakan pendidikan, kurikulum, sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta pembiayaan yang menjadi landasan awal pelaksanaan manajemen optimalisasi kompetensi guru. Kebijakan pendidikan, seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, memberikan dasar hukum bagi pengembangan profesionalisme guru di era digital. Kurikulum berperan sebagai acuan utama dalam mengintegrasikan pemanfaatan teknologi dan penguatan kompetensi guru, sementara ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten, sarana prasarana yang memadai, serta dukungan pembiayaan menjadi faktor penentu keberhasilan pelaksanaan program peningkatan kompetensi guru. Dengan demikian, instrumental input menjadi prasyarat penting dalam menciptakan sistem manajemen pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan.
c. Environmental Input
Environmental input merujuk pada dukungan lingkungan eksternal dan internal sekolah yang meliputi pengawas, kepala sekolah, komite sekolah, serta stakeholder pendidikan lainnya. Peran kepala sekolah sebagai manajer pendidikan sangat menentukan dalam mengoordinasikan seluruh sumber daya sekolah untuk mendukung optimalisasi kompetensi guru. Pengawas sekolah berfungsi melakukan pembinaan dan pengawasan agar pelaksanaan program peningkatan kompetensi guru berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Selain itu, komite sekolah dan stakeholder turut memberikan dukungan moral, material, dan kebijakan strategis yang memperkuat pelaksanaan manajemen pendidikan. Sinergi antara berbagai pihak dalam environmental input menciptakan iklim sekolah yang kondusif bagi pengembangan kompetensi guru di era digital.Proses
Proses dalam penelitian ini merujuk pada pelaksanaan manajemen optimalisasi kompetensi guru yang meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi dan pengawasan. Pada tahap perencanaan, sekolah menyusun program peningkatan kompetensi guru yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran di era digital. Tahap pengorganisasian mencakup pembagian tugas, koordinasi, dan pengelolaan sumber daya untuk mendukung pelaksanaan program. Selanjutnya, tahap pelaksanaan berfokus pada implementasi kegiatan pengembangan kompetensi guru, baik melalui pelatihan, pendampingan, maupun pemanfaatan teknologi pembelajaran. Tahap evaluasi dan pengawasan dilakukan untuk menilai efektivitas program serta memastikan ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan. Proses manajemen yang sistematis dan


d. Output
Output dalam penelitian ini adalah meningkatnya mutu pembelajaran sebagai hasil langsung dari penerapan manajemen optimalisasi kompetensi guru. Peningkatan mutu pembelajaran ditunjukkan melalui proses pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan murid di era digital. Guru yang kompeten mampu memanfaatkan teknologi secara tepat guna, menyajikan pembelajaran yang interaktif, serta mendorong partisipasi aktif murid. Dengan demikian, output yang dihasilkan mencerminkan kualitas proses pembelajaran yang semakin baik.Outcome
Dampak akhir (outcome) yang diharapkan dari keseluruhan proses ini adalah terwujudnya murid yang kritis. Murid yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, memanfaatkan berbagai platform pembelajaran digital, serta menciptakan inovasi pembelajaran berbasis teknologi yang berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan.
e. Outcome
Outcome merupakan dampak jangka panjang dari peningkatan mutu pembelajaran, yaitu terbentuknya murid yang memiliki kemampuan berpikir kritis. Melalui pembelajaran yang bermutu dan berbasis digital, murid diharapkan mampu menganalisis informasi, memecahkan masalah, serta mengambil keputusan secara rasional dan bertanggung jawab. Outcome ini menjadi indikator keberhasilan akhir dari manajemen optimalisasi kompetensi guru, karena mencerminkan tercapainya tujuan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan tuntutan era digital.





2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, penelitian ini dibatasi : 
a. Aspek perencanaan (Planning): terbatas pada analisis kebutuhan (need assessment) kompetensi guru, perumusan tujuan dan sasaran program, serta penetapan strategi dan alokasi anggaran untuk program peningkatan kompetensi guru (seperti workshop, IHT, atau pendampingan).
b. Aspek pengorganisasian (Organizing): terbatas pada pembentukan struktur tim pelaksana (misalnya Tim Pengembang Kurikulum), pengelompokan guru (peserta), alokasi dan pengelolaan sarana prasarana pendukung (jaringan internet, perangkat, platform), dan penjadwalan kegiatan.
c. Aspek pelaksanaan (Actuating): terbatas pada analisis upaya pimpinan sekolah dalam memberikan arahan (directing), bimbingan teknis, dan motivasi (motivating) kepada guru untuk mengikuti program optimalisasi serta menerapkan kompetensi digital yang telah diperoleh dalam proses pembelajaran di kelas.
d. Aspek Evaluasi/Pengawasan (Controlling): terbatas pada pelaksanaan supervisi (pemantauan) penerapan kompetensi guru di kelas, evaluasi dokumentasi kurikulum (pemeriksaan RPP/Modul Ajar), evaluasi pelaporan kegiatan pelatihan, dan penggunaan hasil evaluasi tersebut sebagai umpan balik untuk perbaikan program secara berkelanjutan.
e. Identifikasi dan analisis faktor penghambat optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatan mutu pembelajaran di era digital.
f. Identifikasi dan analisis faktor pendukung optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mendeskripsikan proses manajemen optimalisasi kompetensi guru (mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi) serta dampaknya terhadap peningkatan mutu pembelajaran di era digital.
b. Tujuan Khusus
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara empirik tentang:
1. Pelaksanaan optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital 
2. Pengorganisasian optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital
3. Pelaksanaan optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital
4. Evaluasi  optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital
5. Faktor penghambat optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital 
6. Faktor pendukung optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh manajemen kompetensi guru terhadap mutu pembelajaran di era digital
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Kepala Sekolah dan Pengelola Pendidikan
Memberikan informasi dan pemahaman mengenai kompetensi guru untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan inovatif
2) Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan
Mendorong kesadaran akan petingnya kecakapan atau kompetensi digitalisasi guru untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan inovatif sehingga mutu pembelajaran meningkat.
3) Bagi Dinas Pendidikan dan Pengambil Kebijakan
Menjadi bahan evaluasi dan dasar pertimbangan dalam menyusun kebijakan peningkatan kapasitas kompetensi guru untuk mendorong peningkatan mutu pendidikan.
4) Bagi Masyarakat dan Orang Tua Siswa
Meningkatkan pemahaman masyarakat dan orang tua siswa bahwa mutu pembelajaran di era digital tidak hanya bergantung pada proses belajar-mengajar konvensional, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan adaptasi teknologi
5) Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman langsung dalam mengkaji fenomena kompetensi guru serta memperluas wawasan dan keterampilan dalam penelitian bidang manajemen pendidikan, khususnya terkait transformasi digital dalam pembelajaran.
6) Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai referensi, bahan perbandingan, dan pijakan dalam mengembangkan penelitian lanjutan mengenai topik kompetensi guru, baik melalui kajian yang lebih mendalam, perluasan variabel, atau pengembangan model implementasi kompetensi digital untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana perencanaan optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital?
2. Bagaimana pengorganisasian optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital?
3. Bagaimana pelaksanaan optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital?
4. Bagaimana evaluasi optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital?
5. Apa saja faktor penghambat optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital? 
6. Apa saja faktor pendukung manajemen optimalisasi kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital?

	

